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ABSTRAK 

 
Telah dilaksanakan penelitian tindakan kelas di SMP Muhammadiyah Kota Kediri kelas VII-E sub 

materi mikroskop dengan model pembelajaran tipe GI yang dipadu dengan demonstrasi. Tujuan 

penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan siswa dalam 

menggunakan mikroskop. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan pelaksanaan dua siklus PTK 

yang terdiri atas empat pertemuan (n=33 siswa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa pada materi mikroskop yang disampaikan menggunakan model pembelajaran GI dipadu dengan 

demonstrasi mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Secara individu jumlah siswa yang 

tuntas pada siklus I sebanyak 20 siswa meningkat menjadi 30 siswa pada siklus II. Siswa yang tidak 

tuntas pada penilaian hasil belajar kognitif siklus I dan II diberikan tindakan remidi yang disesuaikan 

dengan materi pada siklus I dan II serta kesulitan yang dialami siswa. Secara klasikal tingkat 

ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 61% meningkat menjadi 91% pada siklus II. Nilai keterampilan 

siswa berdasarkan aspek membawa mikroskop sebesar 100%, mempersiapkan mikroskop 100%, 

membuka diafragma 100%, mengatur posisi cermin 100%, menyiapkan sampel pengamatan 100%, 

meletakkan sampel pengamatan pada meja benda 100%, mendapatkan fokus perbesaraan rendah 

100%, memperjelas objek dengan pemutar halus 85%, mendapatkan fokus perbesaran kuat 42%, dan 

melakukan pengamatan tanpa menyebabkan lensa objektif menyentuh preparat menunjukkan hasil 

sebesar 100%. Keterampilan siswa menggunakan mikroskop pada aspek penggunaan lensa perbesaran 

kuat masih menunjukkan hasil yang kurang baik. Siswa yang tidak bisa pada aspek tersebut diberikan 

remidi berupa pemberian materi dan praktikum tentang menggunakan mikroskop. Rata-rata 

keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop meningkat dari 60,2% menjadi 93% 

 

Kata kunci: Group investigation, demonstrasi, mikroskop 

 

I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan ilmu yang diuji kebenarannya 

melalui kajian ilmiah. Bukan hanya 

sebagai penguasaan kumpulan 

pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi 

IPA juga merupakan proses penemuan 

yang lebih menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa 

mampu menjelajahi dan mendalami alam 

sekitar (Rokhmah, 2016).  
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Proses pembelajaran IPA sering kali 

dianggap sulit bagi siswa karena di dalam 

pembelajaran tersebut dibutuhkan 

pengertian-pengertian dan eksperimen-

eksperimen serta penerapan rumus yang 

dianggap hal yang sangat abstrak bagi 

siswa. Materi pelajaran IPA di tingkat 

SMP memiliki cakupan yang lebih luas 

dan memerlukan keterampilan lebih untuk 

penguasaaan konsep-konsep IPA. Dengan 

tuntutan keterampilan dan penguasaan 

konsep yang baik, maka perlu adanya 

pengembangan dalam proses pemelajaran 

IPA di tingkat SMP agar konsep-konsep 

IPA dapat diterima oleh siswa dengan 

baik (Rokhmah, 2016). 

Berdasarkan hasil survei pada mata 

pelajaran IPA kelas VII-E SMP 

Muhammadiyah Kota Kediri, didapatakan 

data bahwa 75% siswa mengalami 

kesulitan pada materi mikroskop. 

Kesulitan tersebut berupa kesulitan 

tentang pemahaman konsep pada materi 

mikroskop dan penggunaanya. Kesulitan 

dalam materi mikroskop ditunjukkan 

dengan hasil belajar siswa yang rendah 

dengan nilai dibawah KKM 75. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPA, siswa yang tuntas 

belajar dalam materi mikroskop hanya 11 

dari 24 siswa. Jumlah tersebut 

menunjukkan hanya 45,8% siswa yang 

tuntas dalam pembelajaran. Selain hal 

tersebut, berdasarkan hasil survei 

keterampilan siswa dalam menggunaan 

mikroskop menunjukkan hasil sebesar 

60,2%. Nilai keterampilan tersebut masih 

termasuk kurang baik. Hasil belajar yang 

rendah dan tingkat keterampilan 

penggunaan mikroskop yang kurang baik 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

guru masih menggunakan metode 

konvensional berupa metode ceramah 

ketika menyampaikan materi mikroskop, 

kurangnya bimbingan guru dalam melatih 

siswa menggunakan mikroskop dengan 

baik dan benar, serta kurangnya 

ketersediaan mikroskop yang diperlukan 

untuk proses pembelajaran. Seperti yang 

telah diketahui bahwa mikroskop 

merupakan alat penting dalam bidang 

ilmu IPA. Pemahaman konsep 

penggunaan dan keterampilan dalam 

menggunakan mikroskop merupakan 

pengetahuan dasar dalam bidang science 

dan sangat diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran IPA. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

perlu adanya upaya peningkatan hasil 

belajar dan keterampilan siswa pada 

materi mikroskop. Materi mikroskop 

memerlukan pemahaman siswa melalui 

pengalaman atau praktik secara langsung. 

Penguasaan pengetahuan yang baik 

mengenai mikroskop sangat diperlukan 

untuk menunjang praktik keterampilan 
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dalam menggunakan mikroskop agar 

sesuai dengan prosedur. Sebelum siswa 

melakukan praktik perlu adanya 

penyampaian materi mengenai mikroskop 

baik bagian, fungsi, hingga cara 

menggunkan mikroskop yang baik dan 

benar. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

yang baik tentang materi mikroskop serta 

keterampilan dalam menggunakan 

mikroskop adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran tipe Group 

Investigation (GI) yang dipadu dengan 

metode demonstrasi.  

Model pembelajaran Group 

Investigation (GI) adalah sebuah model 

investigasi-kooperatif yang dilakukan 

dengan interkasi dan komunikasi siswa 

dalam kelompok kecil di kelas untuk 

bertukar informasi mengenai pelajaran 

sebagai upaya untuk memperoleh hasil 

belajar dengan baik (Slavin, 2005). Model 

GI merupakan suatu proses pembelajaran 

yang bersifat kooperatif atau kelompok 

dimana peserta didik akan berusaha untuk 

menemukan suatu informasi seri (gagasan, 

opini, data, solusi atau jawaban) dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan 

pembelajaran dari berbagai sumber 

pendukung yang terkait, dimana pada 

akhirnya siswa akan berusaha untuk 

mengevaluasi dan mensintesis kebenaran 

informasi yang telah diperoleh secara 

bersama, pada model pembelajaran ini 

peserta didik diharapkan mampu berfikir 

mandiri, dan mengembangkan 

kemampuan sosial-emosionalnya dalam 

bekerja kelompok (Dewi, 2015). 

Berdasarkan penelitian Dewi (2015) 

menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran GI. 

Peningkatan ketuntasan klasikal ranah 

kognitif mencapai 97,36%. Hal serupa 

dinyatakan oleh Susilowati (2010) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

GI dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa pada nilai post test. Model 

pembelajaran GI dapat dijadikan sebagai 

model pembelajaran yang efektif dan 

efisien karena mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa (Wibowo, 2010) 

Metode demonstrasi pada dasarnya 

memperlihatkan kepada praktikan tentang 

suatu proses. Metode demonstrasi adalah 

metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan 

dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik 

secara langsung maupun melalui 

penggunaan media pengajaran yang 

relevan dengan pokok bahasan atau materi 

yang sedang disajikan (Syaihun, 2013). 

Lebih lanjut, Syaihun (2013) 

mengemukakan bahwa metode 

demonstrasi ini lebih sesuai untuk 

mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang 
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merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu 

proses maupun hal-hal yang bersifat rutin. 

Penggunaan metode demonstrasi dapat 

memberikan  kesempatan pada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan 

mengamati segala sesuatu yang sedang 

terlibat atau terjadi dalam suatu proses. 

Tujuan pengajaran menggunakan metode 

demonstrasi adalah untuk 

memperlihatkan, memperagakan, 

mempraktikan secara langsung proses 

terjadinya suatu peristiwa sesuai materi 

yang diajarkan, cara pencapaiannya dan 

kemudahan untuk dipahami oleh peserta 

didik. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rosmawati (2011) menunjukkan 

bahwa metode demontrasi yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Metode demonstrasi 

dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mendalami konsep-konsep materi 

yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran.  Hal sama juga ditunjukkan 

oleh Lestari (2012) dimana metode 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan kemampuan psikomotor 

atau keterampilan hingga 61,5 %. 

II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action 

Research) dengan menggunakan model 

Kemmis dan McTaggart tahun 1990. 

Tahapan-tahapan dari model ini adalah 

perencanaan (plan), pelaksanaan dan 

pengamatan (act & observe), serta refleksi 

(reflect). Pada penelitian ini dilakukan 

tindakan dalam dua siklus. Siklus 

dihentikan apabila kondisi kelas telah 

menunjukkan peningkatan terhadap 

indikator yang diamati yaitu hasil belajar 

kognitif siswa serta keterampilan siswa 

dalam menggunakan mikroskop. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-E 

SMP Muhammadiyah Kota Kediri yang 

terdiri dari 33 siswa.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Temuan Penelitian 

Pelaksanaan tindakan 

menggunakan model pembelajaran GI 

dipadu dengan demonstrasi pada 

siswa kelas VII E dilaksanakan dalam 

empat kali pertemuan per siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. 

Kegiatan ini dilaksanakan 

berdasarkan rencana pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat. 

1. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada 

siklus I dilaksanakan dengan 

menerapkan model  pembelajaran 

GI dipadu dengan demonstrasi yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah 

yang telah disusun dalam RPP. Pada 

pelaksanaan siklus I dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan.  
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Pertemuan pertama diawali 

dengan guru menyampaikan salam, 

mengecek kehadiran siswa, serta 

meyampaikan tujuan pembelajaran. 

Aktifitas pembelajaran kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian 

apersepsi kepada siswa terkait 

dengan materi yang akan dibahas. 

Selanjutnya guru menyampaikan 

materi pengantar mengenai 

mikroskop dengan mengenalkan alat 

mikroskop kepada siswa dengan 

cara mendemonstrasikan cara 

membawa dan memegang 

mikroskop dengan benar serta 

memandu siswa dalam menentukan 

topik yang akan dibahas. Topik 

yang dibahas pada siklus I antara 

lain jenis-jenis mikroskop, bagian 

mekanik pada mikroskop, bagian 

optik pada mikroskop, fungsi bagian 

mekanik pada mikroskop, dan 

fungsi bagian optik pada mikroskop. 

Siswa kemudian diarahkan untuk 

membentuk lima kelompok dengan 

jumlah anggota 6-7 siswa. Setiap 

kelompok kemudian memilih topik 

yang mereka bahas dengan cara 

diundi. Topik yang didapatkan 

masing-masing kelompok kemudian 

akan didiskusikan  dalam kelompok 

dengan dipandu oleh guru. 

Pertemuan kedua merupakan 

kelanjutan dari pertemuan pertama 

dimana siswa mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing 

kelompok dan menarik kesimpulan 

dari keseluruhan hasil diskusi 

kelompok. Pada pertemuan akhir 

pertemuan kedua dilaksanakan post 

test untuk mengkur hasil belajar 

kognitif siswa pada siklus I  

Tahap selanjutnya adalah 

tahap refleksi pelaksanaan proses 

pembelajaran pada siklus Pada 

pelaksaan refleksi, peneliti dan 

rekan observer melakukan diskusi 

untuk mengevaluasi kelemahan 

maupun kekuatan yang ditemukan 

selama siklus I berlangsung. hasil 

dari refleksi siklus I menunjukkan 

bahwa  aktifitas guru dalam 

menggunakan model pembelajaran 

GI dipadu dengan demonstrasi telah 

menunjukkan hasil yang baik 

dengen persentase sebesar 69%, 

tetapi siswa belum menunjukkan 

hasil yang baik dengen persentase 

sebesar 68%. Hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 20 siswa dan 

siswa tidak tuntas sebanyak 13 

siswa. Penyebab adanya siswa yang 

belum tuntas adalah siswa belum 

terbiasa dalam menggunakan model 
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pembelajara GI yang dipadu dengan 

demonstrasi, akibatnya adalah 

kurangnya interaksi siswa dalam 

kelompok dan kurangnya perhatian 

siswa dalam memperhatikan 

presentasi kelompok mengenai topik 

yang dibahas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum 

terbiasa menerapkan model 

pembelajaran GI yang dipadu 

dengan demonstrasi sehingga 

menyebabkan informasi mengenai 

materi pembelajaran pada siklus 1 

tidak diterima oleh siswa secara 

maksimal. Siswa yang tidak tuntas 

pada hasil belajar siklus I diberikan 

remidi. Tahapan remidi dilakukan 

dengan mengumpulkan siswa yang 

tidak tuntas pada post test siklus I di 

dalam satu kelas. Siswa yang tidak 

tuntas diberikan materi ulang 

mengenai mikroskop kemudian 

diberi tugas berupa merangkum 

materi mikroskop kemudian 

deberikan tes kembali. 

2. Pelaksanaan siklus II 

Pelaksanaan siklus II sama 

halnya dengan pelaksanaan siklus I. 

pada pelaksanaan siklus II dilakukan 

perbaikan-perbaikan dari hasil 

refleksi siklus I. siklus II terdiri dari 

dua pertemuan dengan pelaksanaan 

yang sama dengan siklus I yaitu 

pada pertemuan pertama siswa 

melakukan investigasi materi dalam 

kelompok. Materi yang dibahas 

pada siklus II adalah materi 

pengamatan gejala kehidupan pada 

mikroorganisme air yang terdapat di 

lima jenis sampel air. Siswa 

melakukan investigasi dengan cara 

praktikum pengamatan 

mikroorganisme air menggunakan 

mikroskop. Hasil pengamatan 

tersebut selanjutnya didiskusikan 

dalam kelompok untuk 

menginvestigasi gejala kehidupan 

apa yang ditemukan pada 

mikroorganisme   air tersebut. Pada 

pertemuan pertama dilakukan 

penilaian keterampilan siswa dalam 

menggunakan mikroskop.  

Pertemuan kedua dilanjutkan 

dengan presentasi hasil pengamatan 

gejala kehidupan pada 

mikroorganisme air oleh masing-

masing kelompok serta menarik 

kesimpulan dari hasil pengamatan. 

Pada akhir kegiatan pembelajaran 

dilakukan post test untuk mengukur 

hasil belajar kognitif siswa pada 

siklus II 

Seperti pada siklus pertama, 

tahapan selanjutnya adalah tahap 

refleksi proses pembelajaran siklus 

II. Hasil dari refleksi siklus II 
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menunjukkan bahwa aktifitas guru 

dalam menggunakan model 

pembelajaran GI dipadu dengan 

demonstrasi telah menunjukkan 

peningkatan dari 69% menjadi 87% 

dengan kategori sangat baik. 

Aktifitas siswa juga mengalami 

peningkatan dari 68% menjadi 84% 

dengan kategori baik. Peningkatan 

juga terlihat pada hasil belajar siswa 

dimana terdapat 30 siswa tuntas dan 

3 siswa tidak tuntas. Masih adanya 

siswa yang tidak tuntas dalam siklus 

II disebabkan siswa belum 

memahami materi mengenai 

penggunaan mikroskop yang baik 

dan benar. Ketidakpahaman siswa 

dikarenakan siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru 

tentang penggunaan mikroskop 

melalui demonstasi. Siswa yang 

tidak tuntas hasil belajar pada siklus 

II diberikan remidi. Remidi yang 

diberikan adalah dengan 

memberikan materi khusus 

mengenai cara menggunakan 

mikroskop dengan cara demonstrasi 

kepada 3 siswa yang tidak tuntas. 

Selanjutnya siswa diberi tugas untuk 

menjelaskan cara menggunakan 

mikroskop secara tertulis.   

Pelaksanaan praktikum pengamatan 

gejala kehidupan menggunakan 

mikroskop berjalan baik. Siswa 

antusias memperhatikan 

demonstrasi cara menggunakan 

mikroskop dengan baik dan benar 

sehingga pada saat praktikum siswa 

tidak mengalami kesulitan. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata keterampilan menggunakan 

mikroskop siswa mencapai 93%. 

Terdapat kekurangan dalam 

keterampilan menggunakan 

mikroskop siswa pada aspek 

penggunaan lensa perbesaran kuat 

dimana nilai rata-rata aspek tersebut 

hanya sebesar 42 %. Siswa yang 

tidak bisa pada aspek tersebut 

diberikan remidi berupa pemberian 

materi praktikum menggunakan 

mirkroskop yang difokuskan pada 

aspek pengamatan menggunakan 

lensa perbesaran kuat. 

B. Pembahasan 

1. Aktifitas guru pada pembelajaran 

menggunakan model GI dipadu 

dengan metode demonstrasi 

Aktifitas guru pada siklus I 

menunjukkan hasil baik dengan 

rata-rata perolehan skor 69%. Siklus 

kedua aktifitas guru mengalami 

peningkatan dengan hasil penilaian  

87% dengan kriteria sangat baik. 

Peningkatan terjadi karena adanya 

refleksi atau evaluasi terhadap 
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pembelajaran pada siklus I. Data 

refleksi pada siklus I didiskusikan 

dengan kolaborator untuk mencari 

solusi agar kekurangan pada siklus I 

tidak terjadi pada siklus II.. Berikut 

adalah grafik observasi aktivitas 

guru pada siklus I dan II. 

 
Gambar 3.1 Grafik Peningkatan Aktifitas 

Guru 

2. Aktifitas siswa menggunakan 

pembelajaran model GI dipadu 

dengan metode demonstrasi 

Pengamatan aktifitas siswa 

dalam penelitian ini mengacu pada 

jalanya sintaks GI yang dipadu 

dengan demonstrasi. Aktifitas siswa 

pada siklus I menunjukkan hasil 

perolehan skor 68% sehingga masuk 

dalam kriteris cukup. Pada siklus 

kedua aktifitas siswa mengalami 

peningkatan dengan hasil penilaian 

84% dan masuk dalam kriteria baik. 

Peningkatan terjadi karena siswa 

telah terbiasa dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

GI yang dipadu dengan demonstrasi. 

Peninggkatan pada siklus II juga 

terjadi karena guru melakukan 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran 

seperti pembuatan LKS yang 

memungkinkan siswa untuk lebih 

memperhatikan, serta pendekatan 

lebih intensif terhadap kelompok 

belajar. Berikut adalah grafik 

observasi aktifitas siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model GI dipadu 

dengan demonstrasi pada siklus I 

dan II. 

 

Gambar 3.2 Grafik Peningkatan Aktifitas Siswa 
3. Hasil belajar siswa menggunakan model 

GI dipadu dengan metode demonstrasi 

a) Secara individu pada siklus 1  

1. Peserta didik yang memperoleh nilai 

≥77 = 20 anak 

3. Peserta didik yang memperoleh nilai 

di bawah 77 = 13 anak 
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4. Siswa yang tidak tuntas pada hasil 

belajar siklus 1 diberikan remidi. 

Remidi yang dilakukan berupa 

pemberian tugas individu pembuatan 

rangkuman mengenai materi pada 

siklus 1. Hasil remidi menunjukkan 

bahwa keseluruhan siswa tuntas 

secara individu dengan rata-rata nilai 

85. 

b) Secara individual pada siklus 2 

1. Peserta didik yang memperoleh nilai 

≥77 = 30 anak 

2. Peserta didik yang memperoleh nilai di 

bawah 77 = 3 anak 

3. Siswa yang tidak tuntas hasil belajar 

pada siklus II diberikan remidi. Remidi 

yang diberikan adalah dengan 

memberikan meteri khusus mengenai 

cara menggunakan mikroskop dengan 

cara demonstrasi kepada 3 siswa yang 

tidak tuntas. Selanjutnya siswa diberi 

tugas untuk menjelasakan cara 

menggunakan mikroskop secara 

tertulis. Hasil remidi menunjukkan 

bahwa keseluruhan siswa tuntas secara 

individu dengan rata-rata nilai 82. 

Berikut adalah grafik ketuntasan 

individu : 

 

Gambar 3.3 Garfik ketuntasan individu 

c. Secara klasikal: 

1. Peserta didik belum berhasil secara 

klasikal pada siklus I karena kriteria 

keberhasilan apabila secara klasikal 

peserta didik yang memperoleh nilai 

≥77 sebanyak ≥85%, sedangkan 

pencapaian hasil belajar pada siklus I 

baru mencapai 61 %  sehingga untuk 

mencapai keberhasilan secara klasikal 

masih kurang 24%. 

2. Pada siklus II pencapaian hasil belajar 

peserta didik yang memperoleh nilai 

≥77 sebanyak 91%, sehingga sudah 

melampaui kriteria keberhasilan secara 

klasikal. 

Berikut adalah grafik ketuntasan klasikal 

kelas VII-E SMP Muhammadiyah Kota 

Kediri pada materi mikroskop: 
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Gambar 3.4 Grafik ketuntasan klasikal siswa 

Berdasarkan data tersebut diperoleh 

informasi bahwa terjadi peningkatan 

pencapaian hasil belajar oleh peserta didik 

baik secara individu maupun secara 

klasikal. Penggunaan model pembelajaran 

GI yang dipadu dengan demostrasi 

membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dengan adanya interaksi 

dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

memahami materi secara langsung dengan 

memperhatikan demonstrasi yang 

dilakukan oleh guru. Hal tersebut dapat 

dilihat pada hasil observasi aktivitas siswa 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran GI 

yang dipadu dengan demonstrasi. 

Peningkatan hasil belajar siswa sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dewi (2015) yang 

menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran GI. Penggunaan metode 

demonstrasi yang dipadukan dalam model 

pembelajaran GI juga memberikan peran 

dalam peningkatan hasil belajar siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rosmawati (2011) 

yang menunjukkan bahwa metode 

demontrasi yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Metode 

demonstrasi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mendalami 

konsep-konsep materi yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran.  Hal sama 

juga ditunjukkan oleh Lestari (2012) 

dimana metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

ranah kognitif. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa model pembelajaran GI 

yang dipadu dengan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

materi mikroskop pada peserta didik kelas 

VII E SMP Muhammadiyah Kota Kediri 

pada semester genap tahun pelajaran 2016 

– 2017. 

4. Keterampilan siswa menggunakan 

mikroskop untuk mengamati gejala 

kehidupan. 

Keterampilan siswa dalam 

menggunakan mikroskop dilihat dari 

proses praktikum pengamatan gejala 

kehidupan yang ada pada beberapa jenis 

sampel air, adapun sampel air yang 

diamati antara lain: air rendaman jerami, 

air kolam ikan gurami, air kolam ikan lele, 
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campuran air kolam ikan lele dan air 

randaman jerami, campuran air kolam 

ikan gurami dan air rendaman jerami. 

Hasil penilaian keterampilan siswa 

menggunakan mikroskop kelas VII-E 

dilihat dari beberapa aspek pengamatan 

tersaji pada Tabel 3.1 berikut : 

Tabel 3.1 Keterampilan menggunakan 

mikroskop kelas VII-E SMP Muhammadiyah 

Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, 

kemampuan siswa kelas VII E SMP 

Muhammadiyah tahun pelajaran 2016-

2017 pada aspek membawa mikroskop 

sebesar 100%, mempersiapkan mikroskop 

100%, membuka diafragma 100%, 

mengatur posisi cermin 100%, 

menyiapkan sampel pengamatan 100%, 

meletakkan sampel pengamatan pada meja 

benda 100%, mendapatkan fokus 

perbesaraan rendah 100%, memperjelas 

objek dengan pemutar halus 85%, 

mendapatkan fokus perbesaran kuat 42%, 

selanjutnya keterampilan siswa dalam 

melakukan pengamatan tanpa 

menyebabkan lensa objektif menyentuh 

preparat menunjukkan hasil sebesar 

100%. Keterampilan siswa menggunakan 

mikroskop pada aspek penggunaan lensa 

perbesaran kuat masih menunjukkan hasil 

yang kurang baik. Siswa yang tidak bisa 

pada aspek tersebut diberikan remidi 

berupa pemberian materi praktikum 

menggunakan mikroskop yang difokuskan 

pada aspek pengamatan menggunakan 

lensa perbesaran kuat. Hasil dari remidi 

keterampilan mikroskop menunjukkan 

seluruh siswa bisa menggunakan lensa 

perbesaran kuat dengan baik. Berdasarkan 

data tersebut rata-rata keterampilan 

menggunakan mikroskop dalam 

mengamati gejala kehidupan pada sampel 

air sebesar 93%.  

Penggunaan model pembelajaran GI 

yang dipadu dengan demonstrasi dapat 

membuat siswa lebih aktif serta mampu 

memahami materi dengan baik dengan 

memperhatikan demonstrasi dari guru 

secara langsung. Hal tersebut dapat dilihat 

dari peningkatan aktifitas siswa dalam 

model pembelajaran GI yang dipadu 

dengan demonstrasi. Nilai keterampilan 

siswa dalam menggunakan mikroskop 

mengalami peningkatan dari sebelum 

pelaksanaan siklus sebesar 60,2% menjadi 

93% setelah pelaksanaan PTK. Penerapan 

No. Aspek yang diamati Rata-rata (%) Kriteria

1
a.   Membawa mikroskop dengan baik dan 

benar
100 Bisa

2 a.   Mempersiapkan mikroskop 100 Bisa

b.  Membuka diafragma 100 Bisa

c.   Mengatur posisi cermin 100 Bisa

3. a.   Menyiapkan sampel pengamatan 100 Bisa

b.  Meletakkan sampel pengamatan pada 

meja mikroskop
100 Bisa

4 a.   Mendapatkan fokus perbesaran rendah 100 Bisa

b.  Memperjelas objek pengamatan dengan 

pemutar halus
85 Bisa

5 a.   Mendapatkan fokus perbesaran kuat 42 Tidak bisa

b.  Melakukan pengamatan tanmpa 

meyebakan lensa objektif menyentuh 

preparat

100 Bisa

927

93 Bisa

Jumlah

Rata-rata
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model pembelajaran GI dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

memahami materi secara kolaboratif dan 

terbimbing sehingga informasi yang 

diperoleh siswa lebih banyak. Informasi 

yang diperoleh siswa dapat membantu 

keterampilan siswa dalam melakukan 

pengamatan gejala kehidupan 

menggunakan mikroskop. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2015) dimana model pembelajaran 

GI mampu meningkatkan keterampilan 

siswa dengan baik. Peningkatan 

keterampilan siswa dalam menggunakan 

mikroskop juga didukung dengan adanya 

perpaduan metode demonstrasi yang 

digunakan. Metode demonstrasi 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memahami langkah-lagkah 

penggunaan mikroskop secara langsung 

sehingga siswa lebih mudah memahami 

langkah-langkah dalam menggunakan 

mikroskop. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

(2012) dimana metode demonstrasi 

berperan dalam meningkatan keterampilan 

siswa dalam materi mikroskop secara 

signifikan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran GI 

dipadu dengan demonstrasi dapat 

meningkatkan nilai keterampilan siswa 

kelas VII E SMP Muhammadiyah Kota 

Kediri pada semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017 dalam menggunakan 

mikroskop untuk mengamati gejala 

kehidupan. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas mengenai hasil belajar 

siswa dan keterampilan siswa dalam 

menggunakan mikroskop pada 

pembelajaran IPA sub bab mikroskop 

dengan menerapkan model pembelajaran 

GI yang dipadu dengan demonstrasi pada 

siswa kelas VII-E SMP Muhammadiyah 

Kota Kediri, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Penerapan model pembelajaran GI yang 

dipadu dengan demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

keterampilan siswa dalam menggunakan 

mikroskop yang ditunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II. Secara individu pada siklus I 

terdapat 20 siswa yang tuntas dan 

meningkat menjadi 30 siswa pada siklus 

II. Secara klasikal ketuntasan siswa pada 

siklus I sebesar 60,60% dan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 90,90 %. 

Keterampilan siswa menggunakan 

mikroskop meningkat dengan nilai rata-

rata 60,2% pada saat sebelum pelaksanaan 

siklus menjadi rata-rata sebesar 93% 

setelah dilaksanakan siklus II. 
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